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A. Latar Belakang Masalah

Pengetahuan merupakan proses pengalaman khususbgatuguan
menciptakan perubahan terus menerus dalam perilgku pemikiran.
Pembelajaran adalah usaha sistematis yang memumagkiterciptannya
pendidikan.

Proses belajar mengajar atau proses pengajaranpakaru suatu
kegiatan melaksanakan kurikulum suatu lembaga pdiaah, agar dapat
mempengaruhi para peserta didik mencapai tujuam yalah ditetapkan.
Tujuan pendidikan pada dasarnya mengantarkan pswa snenuju pada
perubahan-perubahan tingkah laku baik intelekmakal maupun sosial agar
dapat hidup mandiri sebagai individu dan makhlugiao Dalam mencapai
tujuan tersebut peserta didik berinteraksi dengagklingan belajar yang
diatur guru melalui proses pengajatan

Untuk mencapai dasar dan tujuan tersebut di atds risa pendidikan
adalah sebagai beriktit
1. Mempertinggi mental, moral, budi pekerti, dan merkpat kenyakinan

beragama.
2. Mempertinggi kecerdasan dan keterampilan.
3. Membina atau memperkembangkan dan keterampilan.

Dari tujuan yang dikemukakan diatas, jelaslah batwaan itu sangat
umum dan hanya dapat dicapai dalam jangka waktg yamjang. Untuk
membentuk peserta didik menjadi manusia yang dikara dalam tujuan
tersebut tidak mungkin akan tercapai dalam waktu sdau dua tahun,

melainkan memerlukan waktu yang lama. Lagi pulakidnungkin dapat
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dicapai melalui satu atau dua tingkatan sekolal, saielainkan melalui
pendidikan seumur hidup, dalam sekolah maupunadidekolah.

Kegiatan pembelajaran merupakan inti dari kegigimdidikan secara
keseluruhan. Dalam prosesnya, kegiatan ini meldmtikteraksi individu
yaitu pengajar disatu pihak dan pelajar dipihak.l&eduanya berinteraksi
dalam satu proses yang disebdijar-mengajar pula. Supaya terjadi proses
pembelajaran yang efektif dan efisien, maka prilalung terlibat dalam
proses tersebut hendaknya dapat didinamiskan seedtaPengajar (guru)
hendaknya mampu mewujudkan perilaku mengajar séepe agar mampu
menghasilkan prilaku belajar peserta didik melaiteraksi belajar mengajar
yang efektif dalam situasi belajar mengajar yangokisif.

Matematika adalah ilmu pengetahuan yang digundideim berbagai
bidang yaitu sebagai salah satu ilmu yang mendukenkembangan IPTEK.
Adapun materi pokok pecahan sangat erat hubungaseygan kehidupan
sehari-hari.

Matematika dalam kehidupan peserta didik biasamgagdap sebagai
mata pelajaran yang membuat peserta didik pusangntenjemukan. Dalam
pembelajaran matematika di sekolah biasanya guas keemberi pelajaran
matematika lebih bersifat menekan dan kurang laérsifembimbing serta
mengarah sehingga matematika dianggap sebagai pwlggaran yang
menjemukan dan menjengkelkan. Anggapan yang demikmenjadikan
peserta didik merasa terkesan kurang berminat dephanata pelajaran
matematika.

Di dalam belajar matematika peserta didik ditunaktif dan
diberlakukan adanya perangkat peserta didik yamgshdiperhatikan yaitu
motivasi. Keaktifan peserta didik dapat dilatih gam kebiasaan mengerjakan
soal latihan. Latihan mengerjakan soal merupakatuspengajaran yang
bertujuan agar peserta didik memiliki ketangkasan Keterampilan dalam
menyelesaikan persoalan matematika. Keterampilamaldudkan agar
peserta didik menjalankan prosedur dan operasindafatematika secara
tepat, cepat dan benar. Keterampilan yang dimidgepta didik didasarkan



atas pemahaman terhadap konsep dan fenomena Yaimglifgelajari peserta
didik dan dari pemahaman itu peserta didik dibatihbn cukup. Dalam hal
ini pendidik harus memiliki metode yang tepat unitao&ningkatkan prestasi
meningkatkan prestasi motivasi belajar pesertakddiilam mengerjakan
latihan-latihan soal.

Dalam pembelajaran matematika di M| Falagiyabdk Kecamatan
Kabupaten Grobogan masih bersifat teoritis dan ifaérabstrak dengan
menggunakan metode ceramah sebagai metode domanakudang adanya
latihan sehingga peserta didik kurang memahamikarisep yang konkret.
Kebermaknaan nilai-nilai matematika sangat kurarigndmkan bagi diri
peserta didik, sehingga peserta didik kurang beamitengan matematika.
Mengingat hal tersebut, makaill adalah metode yang tepat untuk melatih
peserta didik aktif dan termotivasi dalam belajddimana dengan metode
Drill maka pendidik akan memberikan latihan-latihan seaematika yang
berulang-ulang sehingga peserta didik terbiasa hetapi dan mengerjakan
soal matematika.

Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas VI Ralagiyah Lebak
Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan, karenapatahan dari suatu
bilangan di kelas VI walaupun merupakan pengulardmnkelas IV dan V
tetapi peserta didik masih mengalami kesulitanajugDari data yang
diperoleh tahun sebelumnya, nilai rata-rata kelasgydihasilkan peserta
didik kelas VI MI Falagiyah Lebak Kecamatan KabwmatGrobogan pada
materi pokok nilai pecahan dari suatu bilangan haf® dengan ketuntasan
individu 55% hasil ini masih dibawah nilai kriterieetuntasan minimal
(KKM) sekolah yaitu sebesar 6,0. hal ini menunjulkerhwa peserta didik
kelas VI Falagiyah Lebak Kecamatan Grobogan Kataump@&robogan masih
sulit dalam mempelajari Nilai pecahan suatu bilang&esulitan peserta
didik dalam mempelajari nilai pecahan dari suatlangan merupakan
tantangan bagi peneliti untuk meningkatkan haddjae peserta didik dalam
belajar nilai pecahan dari suatu bilangan dengampeebanyak latihan-



D.

latihan soal agar peserta didik menjadi terbiasandanengerjakan soal-soal
opeasi bilangan pecahan.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertaritukurmengambil
penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembgdaj Aktif Dengan
MetodeDDrill (Latihan) Sebagai Upaya Meningkatkan Prestasi Hzeldhjar
Peserta Didik Kelas VI Mata Pelajaran Matematikatdfi Pokok Nilai
Pecahan Suatu Bilangan Di MI Falagiyah Lebak Ked¢amaGrobogan
Kabupaten Grobogan Tahun 2011".

Pembatasan Masalah

Tepat atau tidak tepat penggunaan metalgl (latihan) untuk
meningkatkan prestasi hasil belajar peserta didikak VI MI Falagiyah
Lebak Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan dalata Nelajaran
matematika khususnya pada pokok nilai pecaharsdatu bilangan.

Rumusan Masalah

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah :

Apakah penerapan model pembelajaran aktif dengatodedrill
(latihan) dapat meningkatkan prestasi hasil belpgserta didik kelas VI
mata pelajaran matematika materi pokok Nilai pexahaatu bilangan di Ml

Falagiyah Lebak Kecamatan Grobogan Kabupaten Gewbog

Tujuan Penelitian
Penelitian Tindakan kelas ini memiliki tujuan sgaicberikut :

a. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran d&hfyan metode
Drill sebagi upaya meningkatkan Prestasi hasiljaelgeserta didik kelas
VI mata pelajaran matematika materi pokok Nilai giean dari suatu
bilangan di Ml Falagiyah Lebak Kecamatan Grobogaabupaten
Grobogan.



b. Untuk meningkatkan Prestasi hasil belajar peséidé&k kelas VI Mi
Falagiyah Lebak Kecamatan Grobogan Kabupaten Gesbomteri pokok

Nilai pecahan dari suatu bilangan

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi peserta didik Ml Falagiyah Lebak Kecamatani®gan Kabupaten

Grobogan

a. Adanya perubahan variasi dalam proses pembelajaemngga
mendorong peserta didik senang belajar matematika.

b. Hasil belajar peserta didik kelas VI Falagiyah élebKecamatan
Grobogan Kabupaten Grobogan dalam mata pelajaraenmmatka
khususnya dalam materi pokok nilai pecahan datusbidangan dapat
meningkat.

2. Bagi Guru kelas VI Ml Falagiyah Lebak Kecamatawolég&rgan Kabupaten

Grobogan

a. Adanya perubahan model pembelajaran matematika mdala
memperlancar keterampilan berhitung peserta didikgymenekankan
pada penerapan metode pembelajaran drill.

b. Sumbangan pemikiran dan pengabdian guru dalam tserta
mencerdaskan kehidupan anak bangsa melalui pyaegiditekuni.

c. Dengan dilakukannya Penelitian Tindakan Kelas inirug dapat
mengembangkan secara kreatif terutama dalam pamihietode atau

model pembelajaran yang tepat dengan materi.

3. Bagi Pihak MI Falagiyah Lebak Kecamatan Groboganbugaten
Grobogan
Diharapkan dengan penelitian tindakan kelas inatdapemberikan
sumber pemikiran sebagai alternatif meningkatkaalitas pembelajaran,
khususnya kualitas pembelajaran matematika diskelaMI Falagiyah
Lebak Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan.



